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ABSTRAK

PENGEMBANGAN ALAT BANTU PENULISAN AYAT ALQURAN JUZ
28, 29 DAN 30 PADA LATEX BERBASIS WEB

Oleh

ERIKA PUTRI PERTIWI

Kebutuhan informasi saat ini adalah suatu kebutuhan penting bagi manusia.

Media elektronik seperti dunia maya, berlomba-lomba memberikan informasi

terbaru dan tercepat kepada manusia. Banyaknya pengguna dunia maya membuat

para pembuat informasi bersaing untuk menyajikan informasi dengan presentasi

yang menarik. Penelitian ini dibuat menggunakan Personal Home Page-Tools

(PHP) untuk membuat web lebih menarik. Penelitian ini adalah aplikasi

pengembangan untuk membantu Ayat Al-Quran Juz 28, Juz 29 dan Juz 30 pada

LaTeX berbasis web. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana

mengembangkan aplikasi alat bantu untuk penulisan Ayat Al-Quran pada LaTeX

berbasis web untuk menghasilkan aplikasi yang dapat membantu dan

memfasilitasi pengguna LaTeX untuk menerjemahkan ayat-ayat Alquran

menggunakan PHP. Metode yang digunakan ketika mengumpulkan data dan

informasi adalah studi literatur, observasi dan metode waterfall yang memiliki

sistem pengembangandengan metode analisis kebutuhan, desain sistem, desain



aplikasi, pengujian program dan implementasi aplikasi. Al-Quran juz 28, 29, dan

30 telah berhasil dikembangkan. Sistem yang dikembangkan dapat menampilkan,

mencari, dan dapat mengunduh surat-surat Alquran yang tersedia pada Juz 28, 29,

dan 30. File surat yang dapat diunduh dengan ekstensi .pdf dan file yang berisi

kode program LaTeX. Sistem dapat melakukan proses pencarian dengan

memasukkan kata kunci yang berisi nama surat.

Kata kunci: LatTeX, Alat Bantu Penulisan Ayat Al-Quran, Pengembangan.



ABSTRACT

SYSEM DEVELOPMENT OF AYAT ALQURAN JUZ 28, 29 AND 30 IN

WEB-BASED OF LATEX

Oleh

ERIKA PUTRI PERTIWI

Today's information needs are an important need for humanity. Electronic media for
cyberspace, vying to receive the latest and fastest information for every human being. The
number of users of cyberspace makes information makers compete to present information
with interesting presentation. This research was made using Personal Home Page-Tools
(PHP) to make the web more attractive. This research is a development application to help
Ayat Al-Quran Juz 28, Juz 29 and Juz 30 on LaTeX web-based. The formulation of the
problem from this research is how to develop a helping application for Ayat Al-Quran help
on web-based LaTeX to produce applications that can help and facilitate LaTeX users to
translate the verses of the Qur'an using PHP. The method used when collecting data and
information is literature study, literature study, and observations that have a system of
needs analysis development methods, system design, application design, program testing
and application implementation. Al-Quran juz 28, 29, and 30 have been successfully
developed. The system developed can display, search, and can download the Qur'anic
letters available on Juz 28, 29, and 30. Downloadable letter files with the extension .pdf and
files containing the Latex program code have extensions. The system can do the search
process by entering keywords containing the name of the letter.

KeywordsLatex, Aids for Writing Al-Quran Verses, Development.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini kebutuhan informasi menjadi suatu kebutuhan penting

bagi umat manusia. Media elektronik hingga dunia maya, berlomba-lomba untuk

menyajikan informasi terbaru dan tercepat kepada setiap manusia. Banyaknya

metode yang diberikan, membuat pengguna dapat leluasa memilih konten dan

media yang digunakan.

Alquran digital merupakan salah satu teknologi yang dapat digunakan oleh umat

Islam untuk mengakses Alquran baik secara online maupun offline. Alquran

digital biasa digunakan umat muslim untuk membaca ayat Alquran serta dapat

dimanfaatkan dalam penulisan buku dan artikel Islam serta kisah nabi dan rasul.

Beberapa artikel Islam mencantumkan ayat Alquran sebagai salah satu dasar

acuannya sehingga tidak lepas dari penggunaan Bahasa Arab.

Salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan dalam pengolahan penulisan

dokumen adalah Latex. Latex memiliki keunggulan yaitu dapat menuliskan

berbagai jenis huruf. Salah satunya huruf Arab, sehingga lebih mudah dalam



2

menuliskan kata-kata dalam bahasa Arab maupun ayat Alquran. Pengguna Latex

harus mengetahui standar penulisan kode ASCII untuk huruf Arab yang telah

ditentukan serta menuliskannya secara manual agar dapat menghasilkan dokumen

bahasa Arab yang diinginkan.

Pengembangan tool untuk menulis ayat Alquran menggunakan Latex dan PERL.

Penelitian tersebut menggunakan metode Waterfall, namun masih terdapat

kekurangan yaitu pengguna hanya dapat mengaksesnya di komputer yang sudah

ter-install program PERL dan tidak dapat diakses di web. (Wahyuni, 2011).

Pengembangan penelitian berikutnya menambahkan aplikasi yang dapat diakses

melalui web bagi pengguna Latex dengan bahasa pemrograman PERL, namun

masih ada kekurangan yaitu pengguna yang tidak memiliki aplikasi PERL akan

kesulitan (Sueb, 2011). Penelitian berikutnya yaitu Sistem pencarian dan

penulisan ayat Alquran berbasis web dikembangkan menggunakan PHP dengan

tujuan agar lebih memudahkan pencarian ayat Alquran dan menuliskannya pada

Latex (Hasibuan, 2015).

Banyaknya pengguna dunia maya membuat para pembuat informasi berlomba-

lomba menyajikan informasi dengan penyajian yang menarik. Penelitian ini dibuat

dengan menggunakan Hypertext Preprocessor (PHP) untuk membuat web yang

lebih menarik. Penelitian ini bertema pengembangan alat bantu penulisan Ayat

Alquran Juz 28, Juz 29, dan Juz 30 pada Latex berbasis web.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana cara mengembangkan

aplikasi alat bantu penulisan Ayat Alquran pada Latex berbasis web sehingga

menghasilkan aplikasi yang dapat membantu dan mempermudah pengguna Latex

untuk menuliskan ayat Alquran menggunakan PHP.

C. Batasan Masalah

Batasan Masalah pada penelitian adalah:

1. Aplikasi ini menggunakan Latex dalam penulisan Ayat Alquran dan

penyimpanan menggunakan text editor.

2. Fitur menampilkan ayat yang berada pada Juz 28, Juz 29, dan Juz 30 pada

Alquran.

3. Proses input pada aplikasi digunakan untuk mencari data.

4. Aplikasi dapat memanggil file yang dibutuhkan.

D. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan alat bantu penulisan ayat

Alquran juz 28, 29, dan 30 pada Latex berbasis web.
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E. Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu:

1. Aplikasi dapat digunakan untuk menuliskan Ayat Alquran yang ada pada

Latex baik secara online maupun offline.

2. Aplikasi ini dapat menjadi media pembelajaran penulisan Ayat Alquran

bagi pengguna Latex.

3. Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Latex

TeX adalah bahasa pemrograman yang diciptakan khusus dan menjadi bagian

utama dari sistem pengaturan teks hasil pengetikan (typesetting system) yang

menghasilkan dokumen (publikasi) teks dan matematis berkualitas. TeX

diciptakan oleh Prof. Donald Knuth sekitar tahun 1978. Donald Knuth

menciptakan TeX untuk merevisi volume kedua dari penelitian besarnya yaitu

buku The Art of Computer Programming, karena banyak simbol matematika yang

tidak dapat dicetak sempurna pada masa itu. TeX dirancang secara spesifik,

sehingga file masukan menjadi portabel dan menghasilkan keluaran sama

diberbagai komputer atau sistem operasi yang memprosesnya seperti

pemenggalan kata, pergantian baris dan pergantian halaman.

Latex diciptakan oleh Leslie Lamport pada tahun 1985, untuk mengotomatisasi

semua perintah umum dalam menyiapkan sebuah dokumen. Latex merupakan

user interface dari TeX. Latex digunakan agar penulis dengan typesetter dapat

dengan mudah menggunakan kemampuan pengaturan tulisan yang dimiliki oleh

TeX tanpa harus memahami underlying language (Tirtawijaya, 2006)
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Latex senantiasa mengalami perkembangan yang semakin lengkap dan kompleks,

hingga project saat ini adalah Latex3. Latex yang digunakan secara umum adalah

Latex yang memiliki berbagai kelebihan sebagai berikut:

1. Penambahan pada warna, font, dan grafik.

2. Pemberian standar baku dalam penulisan Latex untuk mengatasi

munculnya berbagai format Latex, seperti: SLiTeX dan AMS Latex.

3. Standar yang baik untuk menyiapkan tulisan teks, formula teknis, dan

pembuatan tabel.

4. Pemberian kemudahan pengguna oleh penulis naskah.

5. Protabilitas dokumen pada berbagai platform.

6. Adaptabilitas terhadap banyak bahasa (Multilingual Support).

7. Ketersediaan secara meluas dan bebas.

8. Dukungan dan pemeliharaan yang handal dari kelompok Latex3 yang

dipimpin oleh Fran Mittlebach.

9. TeX dan Latex sudah diimplementasikan kedalam berbagai lingkungan

seperti: DOS, Windows, OS/2, VMS, Macintosh, dan berbagai varian

Unix: Linux, Solaria, HPUX, dan AIX (Dulimarta, 2001).

Langkah-langkah pembuatan dokumen dengan menggunakan Latex secara garis

besar adalah sebagai berikut:

1. Mula-mula dokumen diketik pada suatu teks editor kemudian ditambahkan

perintah-perintah Latex untuk mengatur isi dokumennya.
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2. Setelah semua dokumen sudah dilengkapi dengan perintah-perintah Latex

dokumen tersebut di-compile untuk menghasilkan keluaran yang

diinginkan.

3. Dokumen hasil tersebut dapat berupa dokumen berformat .pdf, .dvi, atau

.ps (Banowosari, dkk., 2012).

Proses yang terjadi pada Latex adalah sebagai berikut:

Gambar 1 Proses Kerja Latex.

a. File dokumen yang ditulis (.tex) dan file yang mendefinisikan proses

layout diberikan kepada Latex. Yaitu definisi struktur dan layout (.cls dan

sty). Latex dapat membuat 5 (lima) model dokumen standar seperti artikel,

buku, laporan, presentasi dan surat. Data untuk metric font tersimpan

dalam file .tfm (Tex Font Metric) yang akan menerangkan berapa

tingginya font, lebar, dan begitu juga kerning atau ligelatur-nya (kedua

istilah ini berkaitan dengan pengaturan spasi antar huruf). Penentuan nama

font internal ke data font eksternal disimpan dalam data definisi font

dengan akhiran (.fd).
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b. Latex memproses data dokumen (.tex) berdasarkan data definisi layout

dokumen, juga data definisi yang bergantung pada bahasa. Misal

penamaan dan pemenggalan (hyphenation). Proses ini menggunakan file

data format (.fmt).

c. Setelah dilakukan proses layout dan kompilasi, maka dihasilkan keluaran

yang berakhiran (.dvi). Merupakan file layout yang bersifat device

independent.

d. Pada setiap pemrosesan dokumen akan dihasilkan juga data log, yang

diberi akhiran .log. Data ini berisi informasi tentang pemrosesan yang

terjadi, misal nama file yang diproses, hasil, dan kesalahan.

e. Pada proses ini juga dihasilkan file yang digunakan untuk referensi silang

(.aux), daftar isi (.toc), daftar gambar (.lof), dan daftar tabel (.lot). Data ini

akan digunakan ketika menjalankan Latex pada putaran kedua untuk

memasukkan referensi ini ke dokumen akhir.

f. Latex juga menghasilkan file .idx yang digunakan untuk membuat file

index dengan bantuan program bantu MakeIndex buatan Pehong Cheng

dan Michael Horisson. Program ini membaca file .idx untuk mengetahui

kata mana di halaman mana. Latex melakukan proses pemilihan kata

tersebut, dan menulis keluaran sebagai file Latex dengan akhiran .ind.

Latex menulis log dalam file .ilg dalam proses MakeIndex.

g. BibTex adalah program buatan Oren Patashink yang merupakan program

untuk menangani daftar pustaka. BibTex mengolah dokumen berdasarkan

database daftar pustaka yang disimpan dalam file .bib (dengan format
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BibTex). Latex memproses dokumen .tex dan mencari daftar pustaka yang

dibutuhkan pada dokumen tersebut dan diletakkan pada file .aux. Lalu

BibTex dijalankan dan membaca file .aux ini dan .bib (database yang

berisi daftar pustaka) lalu menghasilkan sortiran daftar pustaka yang

terpakai pada dokumen tersebut. File hasil dari proses ini adalah file .bbl.

File ini kemudian diproses oleh Latex (pada putaran selanjutnya) dan

dilakukan proses layout sesuai definisi pada file .bst. Proses BibTex ini

mencatat log pada file .blg. (Wiryana, 2003)

B. Texlive-lang-Arab

Menurut Lagally (2004), Texlive-lang-Arab merupakan salah satu package yang

dibutuhkan dalam penulisan yang merupakan plugin untuk texmaker. Texlive-

lang-Arab merupakan package pendukung dalam penulisan Arab pada Latex.

Texlive-lang-Arab merupakan package untuk penulisan bahasa, yang lebih

spesifik yaitu bahasa Arab. Package ini harus di-install terlebih dahulu agar

coding dalam penulisan huruf Arab pada Latex dapat berjalan dengan benar.

Huruf-huruf atau tulisan-tulisan tertentu dapat dilihat lebih jauh pada tulisan

Klaus Lagally tentang manual Arab TeX.
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Standar pengkodean penulisan huruf Arab pada Latex dapat dilihat pada Gambar

2.

Gambar 2 Standar Pengkodean Penulisan Arab pada Latex.

C. WinEdt

WinEdt adalah editor teks yang kuat dan serbaguna dengan kecenderungan yang

kuat terhadap penciptaan Latex/TeX dokumen dengan windows. WinEdt telah

dirancang dan dikonfigurasi untuk mengintegrasikan dengan sistem TeX seperti

MiTeX atau Tex Live. Built-in makro its membantu dalam menyusun sumber

Latex ke WYSISYG seperti .dvi atau .pdf atau .ps dan juga mengekspor dokumen

ke lain bahasa mark-upsebagai HTML atau XML.
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Berikut ini salah satu contoh penggunaan WinEdt untuk mengolah huruf Arab:

Gambar 3 Contoh penggunaan Latex dengan WinEdt.

D. PHP

PHP atau Hypertext Preprocessor adalah bahasa pemrograman berbasis server-

side. Artinya untuk dapat menjalankan script PHP dibutuhkan web server

penunjang, dalam hal ini adalah Apache. PHP berlisensi free atau gratis untuk

digunakan (Wahidin, 2010).

Beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemorgraman web lainnya, antara lain:

1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak

melakukan sebuah kompilasi dalam penggunannya.



12

2. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari

mulai Apache, IIS, Lighthttpd hingga Xitami dengan konfigurasi yang

relatif mudah.

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena tersedia banyak milis dan

developer yang siap membantu dalam pengembangan.

4. Dalam sisi pemahaman PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah

karena memiliki referensi yang banyak.

5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin

seperti Linux, Unix, Macintosh maupun Microsoft Windows dan dapat

dijalankan secara runtime melalui console serta juga dapat menjalankan

perintah-perintah sistem (Arsyiandi, dkk., 2011).

PHP dikembangkan pada tahun 1995 oleh Rasmus Lerdorf dan sekarang dikelola

oleh The PHP Group. PHP merupakan bahasa utama script server-side yang

disisipkan pada HTML yang dijalankan di server dan dapat digunakan untuk

membuat aplikasi desktop. PHP secara mendasar dapat mengerjakan semua yang

dikerjakan oleh program CGI (Common Gateway Interface), seperti mendapatkan

data dari form, menghasilkan isi halaman web yang dinamik, dan menerima

cookteks. CGI adalah spesifikasi standar modul yang ditambahkan kepada web

server, agar web server memiliki kemampuan untuk dapat memberikan layanan

yang interaktif, tidak sekedar melayani permintaan dokumen web (HTML).

(Sidik, 2017)

PHP memiliki script-script yang berfungsi membuat halaman website menjadi

dinamis. Dinamis artinya pengunjung web dapat memberikan komentar
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saran/masukan yang membuat website menjadi lebih hidup karena adanya

komunikasi antara pengunjung dengan webmaster-nya. Bagan lengkap mengenai

aplikasi web dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4 Bagan Aplikasi Web.

Gambar 4 merupakan bagan aplikasi web, terlihat adanya hubungan antara web

browser, web server, bahasa pemrograman PHP, dan database. Secara teknis

database menyimpan data yang diolah oleh bahasa pemrograman PHP yang ada di

web server kemudian data tersebut ditampilkan dengan web browser dengan cara

menuliskan alamat/URL sesuai nama file yang terdapat pada web server. (Anhar,

2010).

Relational Database

Oracle, PostgreSQL, MySQL

Bahasa Pemrograman PHPWeb Server

Apache, IIS, Tomcat

Web Browser

Mozila, IE, Opera, Safari

INTERNET
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E. UML (Unified Model Language)

UML (Unified Model Language) didesain oleh konsorsium untuk mendesain dan

menganalisa berorientasi objek. UML merupakan metode standar untuk

dokumentasi perangkat lunak berorientasi objek (Siswoutomo, 2005).

Menurut Siswoutomo (2005) keuntungan menggunakan UML adalah sebagai

berikut:

1. Perangkat lunak terdesain dan terdokumentasi secara profesional sebelum

dibuat.

2. Dalam pengkodean memiliki efisien yang tinggi karena terdesain terlebih

dahulu.

3. Kesalahan dapat diminimalisir pada saat penggambaran desain.

4. Gambaran dari sistem dapat terlihat jelas.

UML banyak memiliki diagram antara lain: object diagram, class diagram,

component diagram, composite structure diagram, package diagram, use case

diagram, activity diagram, state machine diagram, sequence diagram,

communication diagram, timming diagram, dan interaction overview diagram.

1. Use case Diagram

Use case merupakan pemodelan untuk tingkah laku sistem informasi

yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu

atau lebih aktor dengan sistem informasi yang dibuat. Use case juga

dapat digunakan untuk mengetahui yang ada didalam sebuah sistem dan

yang berhak atas perintah-perintah yang ada pada sistem tersebut. Use
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case harus dengan penamaan yang singkat dan mudah dimengerti. (Rosa

dan Salahudin, 2011)

Simbol-simbol yang digunakan pada Use case diagram disajikan pada
Tabel 1:

Tabel 1 Simbol-Simbol Use case Diagram

Nama Simbol Deskripsi

Use case

Fungsionalitas yang
disediakan sistem sebagai
unit-unit yang saling
bertukar pesan antar unit
atau aktor; biasanya
dinyatakan dengan
menggunakan kata kerja
frase nama Use case.

Aktor

Orang, proses, atau sistem
lain yang berinteraksi
dengan sistem informasi
yang dikembangkan di luar
sistem informasi yang akan
dibuat.

Asosiasi

Komunikasi  antara  aktor
dengan Use case yang
berpatisipasi  pada Use case
atau Use case yang
memiliki interaksi dengan
aktor.

Esktensi

Relasi Use case tambahan
ke sebuah Use case dimana
use case yang ditambahkan
dapat berdiri sendiri walau
tanpa Use case tambahan
itu.

Generalisasi

Hubungan generalisasi dan
spesialisasi (umum-khusus)
antara dua buah Use case
dimana fungsi yang satu
adalah fungsi yang lebih
umum dari lainya.

Include
Relasi Use case tambahan
kesebuah Use case yang
memerlukan Use case ini
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untuk menjalankan
fungsinya atau sebagai
syarat dijalankannya Use
case ini.

2. Activity Diagram

Activity Diagram (Diagram Aktivitas) menggambarkan aliran kerja dari

sebuah sistem atau proses bisnis. Diagram aktivitas menggambarkan

aktivitas sistem. (Rosa dan Salahuddin, 2011)

Sistem-sistem yang biasa digunakan oleh activity diagram disajikan pada

Tabel 2.:

Tabel 2 Simbol-Simbol Activity Diagram

Nama Simbol Deskripsi

Status Awal

Status awal aktivitas
sistem, sebuah diagram
aktivitas memiliki sebuah
status awal.

Aktivitas

Aktivitas yang dilakukan
sistem,
Aktivitas biasanya diawali
dengan kata kerja.

Percabangan

Asosiasi percabangan
dimana jika
Ada pilihan aktivitas lebih
dari satu.

Penggabungan/Join

Asosiasi penggabungan
dimana lebih dari satu
aktivitas digabungkan
menjadi satu.

Status Akhir

Status akhir yang
dilakukan sistem, sebuah
diagram aktivitas
memiliki sebuah status
akhir.
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Swimelane

Memisahkan organisasi
bisnis yang bertanggung
jawab terhadap aktivitas
yang terjadi.

3. Class Diagram

Class Diagram atau diagram kelas menggambarkan sturktur sistem dari segi

pendefinisian kelas-kelas yang dibuat untuk membangun sistem. (Rosa dan

Salahuddin, 2011)

Simbol-simbol yang digunakan dalam class diagram terdapat pada Tabel 3:

Tabel 3 Simbol-simbol Class Diagram

Nama Simbol Deskripsi

Class

Kelas pada struktur sistem

Interface

Relasi antar kelas konsep
interface.

Association

Relasi antar kelas dengan makna
umum. Biasanya juga disertai
dengan multiplicy.

Dirrect
Association

Relasi antar kelas dengan makna
kelas satu digunakan oleh kelas
lainnya. Biasanya juga disertai
dengan multiplicy.

Generalisasi
Relasi antar kelas dengan makna
generalisasi-spesialisasi
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Dependency

Relasi antar kelas dengan makna
kelas kebergantungan antar kelas

Aggreation
Relasi antar kelas dengan makna
semua-sebagian

F. SDLC (System Development Life Cycle)

SDLC (System Development Life Cycle) merupakan proses mengembangkan atau

mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model atau

metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat

lunak sebelumnya (berdasarkan best partice atau cara-cara yang sudah teruji

baik). Terdapat banyak model yang digunakan dalam membangun maupun

mengembangkan sistem berbasis SDLC yaitu : Model Waterfall, Model

Prototype, Model Rapid Aplication Development (RAD), Model Iterative dan

Spiral. (Rosa dan Salahuddin, 2011)
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1. SDLC (System Development Life Cycle) Model Waterfall

Model Waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak

berurutan, melewati fase-fase perencanaan, pemodelan, implementasi

(konstruksi) dan pengujian. (Pressman, 2010)

Model Waterfall dapat dilihat pada Gambar 5:

Gambar 5 Metode Waterfall (Pressman, Dkk. 2010).

Tahapan metode Waterfall dijelaskan sebagai berikut:

1. Requirements Definition

Merupakan tahapan pertama yang menjadi proses dasar pembuatan

sistem. Pada tahapan ini dilakukan pencarian dan pengumpulan semua

kebutuhan yang diperlukan untuk menunjang kelengkapan sistem atau

aplikasi, kemudian mendefinisikan semua kebutuhan yang dipenuhi

dalam perangkat lunak atau aplikasi yang dikembangkan.

Requirement
Definition

System and
Softwere Design

Implementation
and unit testing

Integration and
System Testing

Operation and
Maintenance
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2. System and Software Design

Merupakan tahap perancangan sistem atau aplikasi yang meliputi

penyusunan proses, data, aliran proses dan pemenuhan kebutuhan sesuai

dengan hasil analisa kebutuhan. Dokumentasi desain aplikasi yang

dihasilkan dari tahapan ini adalah Use case Diagram dan Activity

Diagram.

3. Implementation and Unit Testing

Penulisan kode program merupakan tahap penerjemahan desain sistem

yang telah dibuat ke dalam bentuk perintah-perintah yang dimengerti

komputer dengan menggunakan bahasa pemrograman.

Tahap pengujian unit memeriksa setiap unit dari sistem yang

dikembangkan dan melihat apakah telah memenuhi kebutuhan dari

pengguna atau tidak. Tahap pengujian unit dilakukan pengujian terhadap

kode-kode program dengan mencari posisi kesalahan (error) yang

ditimbulkan karena salah tulis atau kesalahan pemrograman. Tahap ini

memastikan kebenaran prduk tersebut. Kegiatan pengujian unit disebut

juga dengan debugging. Hasil pengujian unit jika terdapat masalah pada

sistem, maka dilakukan perbaikan pada tahap koding dan desain modul

sesuai dengan kebutuhannya, sedangkan jika telah memenuhi maka dapat

langsung digunakan.
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Pengujian unit adalah bagian yang sangat penting dalam proses

pengembangan dan membantu menghilangkan kesalahan-kesalahan

maksimum pada tahap awal.

4. Integration and System Testing

Pengujian Program dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang

dikembangkan telah sesuai dengan desain dan semua fungsi dapat

dipergunakan dengan baik tanpa adanya kesalahan sesuai dengan

kebutuhan pengguna.

5. Operation and Maintenance

Pada tahapan ini aplikasi sudah siap untuk diterapkan pada mobile dan

siap digunakan sesuai dengan tujuan dibuatnya aplikasi. perawatan,

perbaikan dan pengembangan aplikasi dilakukan untuk menjaga kualitas

dan kestabilan aplikasi.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Ilmu Komputer, Fakultas Metematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Jl. Sumantri Brojonegoro No. 1

Gedong Meneng, Bandar Lampung Telp. (0721) 704624, Fax (0721) 704624.

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2018-2019. Jadwal

pengerjaan sistem disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Jadwal Pengerjaan Sistem.

No Kegiatan
Bulan Ke-

1 2 3 4 5 6

1. Perencanaan tentang konten yang

dibutuhkan dalam pengembangan alat

bantu penulisan ayat Alquran Juz 28, 29

dan 30

2. Pembuatan data ayat Alquran Juz 28, 29

dan 30

3. Pembuatan desain Interface dll.

4. Penulisan laporan usul (proposal)
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pengembangan alat bantu penulisan ayat

Alquran Juz 28, 29, dan 30

5. Penulisan code program pengembangan

alat bantu penulisan ayat

Alquran Juz 28, 29, dan 30

6. Penulisan Laporan Hasil Pengembangan

alat bantu penulisan ayat

Alquran Juz 28, 2,9 dan 30

7. Cetak Laporan

B. Perangkat Keras (Hardware) yang Digunakan

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian pengembangan alat bantu

penulisan ayat Alquran Juz 28, 29, dan 30 adalah:

1. Notebook dengan spesifikasi sebagai berikut:

a. Procesor Intel CoreTM i3 Inside.

b. RAM (Memory) 4.00 GB.

c. Harddisk 720 GB.

C. Perangkat Lunak (Software) yang Digunakan

Perangkat Lunak yang digunakan dalam penelitian pengembangan alat bantu

pencarian ayat Alquran Juz 28, 29, dan 30 adalah:

1. Sistem Operasi Windows 7.

2. Latex.

3. WinEdt 6.

4. StarUML

5. Notepadd++.
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6. Baidu Browser.

7. XAMPP.

D. Metodologi Penelitian

Dalam mengembangkan suatu sistem informasi diperlukan adanya persiapan dan

perencanaan, dimana memerlukan data-data untuk mendukung terlaksananya

penelitian. Metode yang digunakan pada tahap pengumpulan data dan informasi

adalah studi kepustakaan, studi literatur, dan observasi yang memiliki tahapan

metode pengembangan sistem yaitu analisis kebutuhan, desain sistem, penerapan

desain, pengujian program dan penerapan aplikasi.

1. Metode Literatur

Metode ini merupakan teknik pengumpulan data dengan mencari dan

mempelajari referensi pendukung dari pustaka-pustaka sebagai bahan acuan

yang berhubungan dengan objek yang diteliti. Literatur yang menjadi objek

penelitian ini adalah Ayat Alquran Juz 28, 29, dan 30.

2. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall. Metode ini

memiliki kelebihan dalam proses pengerjaan, dimana proses pengerjaannya

dilakukan secara sistematis. Metode ini melakukan tahapan secara berurutan

dengan melakukan aktvitas secara penuh terhadap setiap tahap pengerjaan.
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Sehingga kesempurnaan dari suatu software tergantung dari setiap aktivitas

pengerjaannya.

Karena setiap pengerjaannya dilakukan secara sitematis, maka pada setiap tahapan

pula akan dihasilkan suatu dokumentasi pengerjaan. Hal ini sangat membantu

dalam mengembangkan aplikasi selanjutnya.

Tahapan-tahapan pada metode Waterfall dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6 Tahap Penelitian dan Pengembangan Sistem Metode Waterfall

(Pressman, Roger S.2010).

Tahapan metode Waterfall dijelaskan sebagai berikut:

1. Requirements Definition

Merupakan tahapan pertama yang menjadi proses dasar pembuatan sistem. pada

tahapan ini dilakukan pencarian dan pengumpulan semua kebutuhan yang

diperlukan untuk menunjang kelengkapan sistem atau aplikasi, kemudian
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mendefinisikan semua kebutuhan yang dipenuhi dalam perangkat lunak atau

aplikasi yang dikembangkan.

2. System and Software Design

Merupakan tahap perancangan sistem atau aplikasi yang meliputi penyusunan

proses, data, aliran proses dan pemenuhan kebutuhan sesuai dengan hasil analisa

kebutuhan. Dokumentasi desain aplikasi yang dihasilkan dari tahapan ini adalah

Use case Diagram, Sequence Diagram, dan Activity Diagram.

3. Implementation and Unit Testing

Penulisan kode program merupakan tahap penerjemahan desain sistem yang telah

dibuat ke dalam bentuk perintah-perintah yang dimengerti komputer dengan

menggunakan bahasa pemrograman.

4. Integration and System Testing

Pengujian Program dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dibuat telah

sesuai dengan desain dan semua fungsi dapat dipergunakan dengan baik tanpa

adanya kesalahan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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5. Operation and Maintenance

Pada tahapan ini aplikasi sudah siap untuk diterapkan pada mobile dan siap

digunakan sesuai dengan tujuan dibuatnya aplikasi. perawatan, perbaikan dan

pengembangan aplikasi dilakukan untuk menjaga kualitas dan kestablian aplikasi.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Pengembangan alat bantu penulisan ayat Alquran juz 28, 29, dan 30 telah

berhasil dikembangkan.

2. Sistem yang dikembangkan dapat menampilkan, melakukan pencarian, dan

dapat mengunduh surat Alquran yang terdapat pada Juz 28, 29, dan 30.

3. File surat yang dapat diunduh berekstensi .pdf dan file yang berisi kode

program Latex berekstensi .tex .

4. Sistem dapat melakukan proses pencarian dengan memasukkan kata kunci

berupa nama surat.

B. Saran

Berdasarkan uraian dari perancangan dan pembahasan Sistem Pengembangan Alat

Bantu Pencarian Ayat Alquran Juz 28, 29, dan 30, membutuhkan pengembangan

lebih lanjut agar dapat berjalan lebih bermanfaat secara optimal. Berikut

merupakan saran-saran yang diberikan:

1. Jumlah data surat ditambahkan dari Juz 1 – 27.
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2. Ditambahkan kata kunci yang dikenali sistem, dapat berupa potongan ayat dan

sebagainya untuk melakukan proses pencarian.

3. Penggunaan basis data untuk pengembangan lebih lanjut.
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